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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang M asalah

Pendidikan IPA (Sains) di SD, seperti pada umummyeamiliki peran yang
sangat penting dalam pembentukan kepribadian kiteleanak. Masyarakat umum
mengenal pembelajaran sains sebagai pola pemiaglajgang lebih banyak
memberikan informasi tentang konsep-konsep matamssyang dapat berupa
fenomena-fenomena alam atau lingkungan sekitaninefogy konsep, atau tentang
prinsip-prinsip dan hukum-hukum dalam sains. Nanjika,pola pembelajaran hanya
dalam bentuk memberikan informasi saja siswa ddpgebak dalam sistem
pembelajaran yang hanya mengandalkan hafalan,afatah ini dapat dengan mudah
dilupakannya jika tidak dikaji lagi. Cara pembelajaseperti ini cenderung membuat
siswa mudah bosan dalam belajar, lebih buruknyad@sgva akan tidak menyukai
pelajaran sains.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh LembRgaelitian Pengembangan

Pendidikan-Institut Teknologi Bandung (LP3-ITBYWW.Ip3.ith.ac.id:200B, diketahui

bahwa rendahnya prestasi belajar siswa dalam seta&p pelajaran yang ada dapat
disebabkan beberapa faktor antara lain : kurangtmya siswa terhadap mata pelajaran
tertentu, sulitnya motivasi siswa dalam menyelesaiknata pelajaran tertentu, dan
kurang tepatnya cara guru mengajar dalam prosegabehengajar dan masih banyak

faktor-faktor yang lainnya. Proses belajar mengpgia hakekatnya merupakan proses



komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dafbeumelalui saluran tertentu kepada
penerima pesan. Namun dalam proses komunikasigsienifadi berbegai hambatan baik
dalam diri penyampai pesan (guru) maupun penerimsarp (siswa/murid). Untuk

mengatasi hambatan-hambatan tersebut dapat dilakud@ah satunya dengan
memanfaatkan media pendidikan sebagai salah sambesubelajar yang dapat

menyampaikan pesan kepada siswa yang diharapkan mi@mingkatkan prestasi belajar
siswa sehingga tujuan pengajaran dapat tercapai.

Pencapaian tujuan pengajaran Sains dapat dilakidsagan adanya proses belajar
mengajar yang baik, yakni dengan selalu mempesrratikaktor-faktor yang
mempengaruhi kelancaran proses kegiatan belajargajegn Lembaga Penelitian
Pengembangan Pendidikan-Institut Teknologi Bandung (LP3-ITB)

(WWW.Ip3.itb.ac.id:20083 mengemukakan bahwa dalam proses belajar mengajar

terdapat faktor internal dan eksternal, dimana ofakinternal terdiri atas, sikap,
pandangan hidup, perasaan senang, motivasi danalpemn. Sedangkan faktor
eksternal terdiri atas rangsangan dari luar, daoningkungan dan media.

Oleh karena itu, guru dapat memberikan media lrelgag variatif sebagai
sumber belajar. Ada berbagai macam sumber belajay glapat digunakan guru dan
siswa untuk meningkatkan pemahaman konsep sainsisag. Mudhoffir (1992:1-
2) menyebutkan bahwa sumber belajar pada hakikateyapakan komponen sistem
instruksional yang meliputi pesan, orang, bahaat, aéknik dan lingkungan, yang
mana hal itu dapat mempengaruhi hasil belajar sifdengan demikian sumber

belajar dapat dipahami sebagai segala macam swabgrada di luar diri seseorang



(siswa) dan dapat memudahkan terjadinya prosegabefamber belajar yang tepat
akan mempermudah siswa untuk memahami pelajaramdarbawa siswa untuk belajar
mengalami, sehingga prestasi belajar diharapkamtd@pcapai sesuai dengan tujuan
pengajaran.

Dalam memilih sumber belajar ada hal-hal tertemtugyperlu diperhatikan antara
lain: pesan relevan dengan tujuan/sasaran belsjarktur pengajaran jelas, mudah
dicerna/dipahami, sistematika belajar yang logeljkas visual keindahan (menarik),
memberi motivasi, kesederhanaan (sederhana, gglzsch), penonjolan (penekanan pada
hal yang penting), kebulatan (kesatuan konsep paiaj), dan keseimbangan (seimbang
dan harmonis).

Salah satu sumber belajar yang dapat dimanfaatkeh eiswa untuk
meningkatkan pemahaman konsep sainsnya adalahrderey@gunakan media LKS
(Lembar Kerja Siswa)Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan media cetak yang
sekarang ini banyak dan hampir digunakan disetefmlah. LKS selain digunakan
sebagai media dalam proses pengajaran, juga berfselgagai alat evaluasi dari setiap
pokok bahasan yang diajarkan berdasarkan kurikpiogram pengajaran.

Pada hakikatnya, LKS selayaknya berisi serangkarstruksi kegiatan
(percobaan) yang dapat dilakukan oleh siswa baslarseindividu maupun secara
berkelompok. Tujuannya agar siswa dapat memprafiteklan membuktikan secara
langsung prinsip-prinsip atau hukum-hukum dalammsadengan demikian siswa

dapat menemukan sendiri pemahamannya.



Namun, pada kenyataannya dalam buku LKS yang dikehn oleh penerbit
sedikit sekali memuat rangkaian kegiatan kerja aigvercobaan), lebih banyak soal-
soal baik dalam bentuk pilihan ganda, esai, maum@mjodohkan (Firman dan
Widodo, 2008:67). Hal ini tentu saja telah menggésegsi LKS yang sebenarnya.
Selain itu, kolom atau tempat penulisan jawabamlkusbal-soal esai juga terkadang
sangat sempit. Sehingga membuat siswa bingung haamilis di mana, sebab
sebagian pertanyaan menuntut uraian jawaban yaa$f 8ingkat. Terutama bagi
sebagian siswa kelas 1, di mana motorik halusnyaibmbelum berkembang
sempurna, sehingga tulisan mereka dalam ukuran asgr dan masihaik turun.
Permasalahan lain seputar LKS adalah instruksiakagikerja siswa maupun soal-
soal tersebut disampaikan dengan kalimat yang kuretas maksudnya, atau
instruksi yang kurang tepat dilakukan oleh siswa.

Petunjuk praktikum atau lembar kerja siswa yang isaaigunakan di sekolah-
sekolah sangat bervariasi, masing-masing LKS temtmpunyai keunggulan dan
kekurangan tersendiri dalam mengembangkan prosess. s®alam beberapa
penelitian tentang LKS menunjukkan bahwa LKS yathg selama ini belum mampu
meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Sqpanelitian yang dilakukan
oleh Salihati (2008), tentang analisis keterampdbgervasi pada lembar kerja siswa
(LKS), menunjukkan bahwa tingkat keterampilan yaating banyak dikembangkan
dalam LKS masih merupakan keterampilan observai@reana yaitu keterampilan
menggunakan alat indera dan keterampilan mengftkasii persamaan objek

pengamatan. Sedangkan keterampilan observasi detiggkatan yang lebih



kompleks yaitu memilih dan menggunakan seperangkatumen pengukuran yang
cocok untuk melakukan observasi masih kurang dileergkan dalam LKS.

Demikian juga beberapa penelitian lain yang mengasdembar kerja siswa
menunjukkan bahwa LKS ternyata belum sepenuhnya baem siswa dalam
menemukan sendiri capaian-capaian dalam pembeiajaens. Seperti hasil
penelitian yang dilakukan oleh Nurohmayani (20@)tang kemunculan kompetensi
dalam LKS, menunjukkan bahwa konsep yang terakosiodalam LKS hanya
sebesar 30,86%. Selain itu, LKS yang dianalisisytia kurang mengembangkan
konsep yang dituntut oleh kompetensi dasar. Aspelg yaling banyak dimunculkan
pada LKS berdasarkan KD adalah aspek psikomotq8§46), dan afektif sebanyak
29,03%.

Kesimpulan senada juga diperoleh dari penelitiamgyadilakukan oleh Kurnia
(2008) tentang analisis profil keterampilan prospada LKS. Berdasarkan
kompetensi dasar standar isi menunjukkan bahwa ILKS-yang dianalisis kurang
mengembangkan keterampilan proses yang dituntht lalekulum, khususnya KD.
Selain itu, kalimat perintah dan kalimat soal yau@ dalam LKS ternyata kurang
dipahami oleh siswa.

Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti bagaimaaaktingkat ketepatan
instruksi kegiatan dalam Lembar Kerja Siswa matajgen Sains, khususnya LKS

yang digunakan di sekolah dasar.



1.2 Rumusan M asalah Penelitian
Masalah umum penelitian ini dapat dirumuskan sabadgerikut:
“Bagaimanakah tingkat ketepatan instruksi kegiatalam Lembar Kerja Siswa mata
pelajaran Sains kelas 1 — 6 SD?”. Secara khusussaimmasalah yang diteliti pada
ketepatan instruksi kegiatan dikemukakan seperitkiste
(1) Bagaimanakah kejelasan arahan kerja yang terdagamdLKS mata
pelajaran Sains kelas 1 - 6 SD?
(2) Bagaimanakah ketepatan sistematika prosedur keaga fegiatan siswa
yang terdapat dalam LKS mata pelajaran Sains Rel&SD?
(3) Bagaimanakah ketepatan alat dan bahan yang akanatign siswa pada
kegiatan yang terdapat dalam LKS mata pelajaramsSalas 1 - 6 SD?
(4) Bagaimanakah ketepatan alokasi waktu yang dibutublegi siswa dalam
menyelesaikan suatu kegiatan yang terdapat dala@ irtata pelajaran
Sains kelas 1 - 6 SD?
(5) Bagaimanakah tingkat keamanan kegiatan yang tetdkgpam LKS mata
pelajaran Sains kelas 1 - 6 SD saat dilakukan sikha?
(6) Bagaimanakah kesesuaian kegiatan yang terdapam dakkS pelajaran
Sains kelas 1 - 6 SD dengan SK dan KD pelajaramsSailas 1-6 SD?
(7) Bagaimanakah fisibilitas kegiatan-kegiatan yandapat dalam LKS mata
pelajaran Sains kelas 1 - 6 SD dilakukan oleh s*swa
(8) Bagaimanakah ketepatan LKS yang dirancang berdasaakpek-aspek

pada rumusan permasalahan.



1.3 Tujuan Pendlitian

Ada beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam ipanehnalisis ketepatan
instruksi kegiatan dalam LKS pelajaran sains kdlas 6 SD. Tujuan tersebut
dirumuskan sebagai berikut:

(1) Mengetahui bagaimanakah kejelasan arahan kerjag temlapat dalam
LKS mata pelajaran Sains kelas 1 - 6 SD.

(2) Mengetahui bagaimanakah ketepatan sistematika guoskerja pada
kegiatan siswa yang terdapat dalam LKS mata pelaj&ains kelas 1 - 6
SD.

(3) Mengetahui bagaimanakah ketepatan alat dan balanakan digunakan
siswa pada kegiatan yang terdapat dalam LKS mad&gapen Sains kelas 1
-6 SD.

(4) Mengetahui berapa lamakah prediksi alokasi wakigy@ibutuhkan bagi
siswa dalam menyelesaikan suatu kegiatan yangp@&rdmlam LKS mata
pelajaran Sains kelas 1 - 6 SD.

(5) Mengetahui bagaimanakah tingkat keamanan kegyaag terdapat dalam
LKS mata pelajaran Sains kelas 1 - 6 SD saat dikwleh siswa.

(6) Mengetahui kesesuaian kegiatan yang terdapat dak®npelajaran Sains
kelas 1 - 6 SD dengan SK dan KD pelajaran Saireskel6 SD.

(7) Mengetahui fisibilitas kegiatan-kegiatan yang tpatadalam LKS mata

pelajaran Sains kelas 1 - 6 SD dilakukan oleh siswa



(8) Mengetahui ketepatan LKS yang telah dirancang lsarfan permasalahan

diatas .

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai nilai manfaang tinggi baik bagi
penulis sendiri, pendidik, siswa maupun bagi pergrgan sumber belajar pelajaran
Sains itu sendiri. Di bawah ini manfaat dalam piiael analisis ketepatan instruksi
kegiatan dalam LKS pelajaran sains kelas 1 — 6 SD.

(1) Manfaat bagi penulis dapat mengetahui aspek kejelasahan kerja siswa,
sistematika prosedur kerja, ketepatan alat danmadiekasi waktu untuk
setiap kegiatan siswa dalam LKS, tingkat keamaremiakan tersebut bagi
siswa, dan kemungkinan kegiatan tersebut dilaksanakeh siswa, serta
kesesuaian kegiatan yang terdapat dalam LKS deBijadan KD pelajaran
Sains kelas 1-6 SD. Hal ini berguna untuk perbajpaa waktu yang akan
datang.

(2) Manfaat bagi pendidik, bisa digunakan sebagai bamasukan untuk
menyelenggarakan persiapan, penyusunan, dan pénggn LKS secara
lebih baik

(3) Manfaat bagi siswa, mereka memperoleh sumber bejajag berkualitas
dan sesuai dengan jenjang pendidikannya sehinggamielkan minat

belajar yang tinggi



(4) Manfaat bagi pengembang kegiatan dan soal Saingik unemperkaya
variasi kegiatan dan soal-soal khususnya bidang LKS
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan secaraetéordan secara praktis.
Secara teoretis, hasil penelitian dapat digunakamkumengembangkan kegiatan
LKS pelajaran Sains baik kelas rendah maupun Katggi. Secara praktis, hasil
penelitian ini bermanfaat untuk:

a. Guru pelajaran Sains, penulis, dan pembaca dapajadikan pedoman
pengukuran tingkat ketepatan kegiatan dan soalgseladternatif dalam
memilih jenis bahan ajar baik buku teks, maupurulpgnunjang

b. Siswa dapat menggunakan hasil penelitian ini sebpgmicu untuk
meningkatkan kemampuan Sainsnya.

c. Pengembang buku pelajaran Sains dapat menjadikaih penelitian
sebagai informasi tentang tingkat ketepatan instrk&giatan yang telah

ditentukan atau dicantumkan dalam bahan ajar tetseb

1.5 Definisi Operasional
1. Analisis ketepatan instruksi kegiatan
Penelaahan terhadap kegiatan-kegiatan percobagntgatapat dalam LKS.
Aspek-aspek yang dianalisis meliputi :
a. Analisis kejelasan arahan kerja, yaitu penelaalehatap kejelasan

kalimat arahan kerja, kejelasan takaran/ukuran rbgleng digunakan,
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kejelasan arahan penggunaan alat kerja, kejelasdruksi pengamatan
sehingga diperoleh pemahaman yang tepat.

. Analisis sistematika prosedur Kkerja, yaitu penedaahterhadap

kelengkapan instruksi langkah-langkah kerja, kéteaa langkah-langkah
kerja, dan kesesuaian langkah kerja dengan alat ldran yang

digunakan.

. Analisis ketepatan alat dan bahan kegiatan, ya#nelaahan terhadap
kelengkapan alat dan bahan yang akan digunakaerskeiiaan alat dan
bahan (mudah didapat), keamanan dan kemudahan daéoggunakan

alat dan bahan tersebut.

. Prediksi alokasi waktu kegiatan, menghitung berlgma waktu yang

dibutuhkan oleh siswa untuk menyelesaikan satuakagidalam LKS.

Aspek yang analisis meliputi alokasi waktu yang utlibkan pada

persiapan alat dan bahan, pelakasanaan kegiatampemneskan alat kerja
dan ruangan, diskusi, serta enaluasi dan penutup.

.. Analisis keamanan kegiatan, yaitu menganalisa ihgkamanan kegiatan
yang terdapat dalam LKS yang harus dilakukan oiehas baik dari segi

keamanan alat dan bahan, maupun dari segi keantiangkah-langkah

kerja.

Analisis fisibilitas pelaksanaan kegiatan, yaitumkmgkinan langkah-

langkah kerja tersebut dilakukan oleh siswa ditingari aspek-aspek
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kejelasan arahan kerja, sistematika prosedur kkej@rsediaan alat dan
bahan, alokasi waktu, dan keamanan kegiatan b=gasi

g. Analisis kesesuaian kegiatan LKS dengan SK dany&y menganalisa
kegiatan-kegiatan yang terdapat dalam LKS cocok atsuai dengan
capaian pada standar kompetensi atau kompeterasi das

2. LKS (Lembar Kerja Siswa)

LKS (Lembar Kerja Siswa) adalah salah satu medimbedajaran yang

digolongkan yang digolongkan sebagai media pengayd&S memuat

lembar kerja yang harus dilakukan/dijawab oleh aisgrta konsep/materi

ajar.



